BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Meningkatnya jumlah pekerja fleksibel saat ini mengakibatkan kelonjakan
berbagai kebutuhan untuk mendukung kegiatan seorang pekerja fleksibel
tersebut. Oleh karena itu penulis ingin membantu untuk memecahkan masalah
kebutuhan tersebut dengan melalui perancangan Co-working Space Cinere
Avenue. Di daerah Cinere dan sekitarnya sendiri mayoritas pekerjanya adalah
di bidang fashion seperti fashion designer;.starup, dan entrepreneur.

Cinere Avenue merupakan pusat perbelanjaan yang memiliki Co-working
Space didalam nya yang berlokasi di Cinere, Depok, Jawa Barat. Dengan
kondisi lingkungan yang padat penduduk.Maka dari itu penulis merancang
interior co-working space dengan konsep Green Design yang mana
perancangan gedung tersebut juga menggunakan konsep yang serupa. Gaya
yang diterapkan adalah gayaindustrial, dimana gaya tersebut dapat disesuaikan
dengan konsep Green Design. Di dalam desain ini juga’ mengangkat unsur
flora yang menjadi keunggulan dari daerah tersebut yaitu buah belimbing.
Desain ini berfokus. pada fasilitas yang dibutuhkan pengguna co-working
space, yang mana target dari penggunanya adalah seorang fashion designer.

Penulis menghadirkan interior Co-working Space yang berbeda dengan Co-
working Space lain. Hal tersebut dapat dilihat dari adaptasi material, dekorasi,
dan warna yang mengacu pada harmonisasi dengan alam serta pengaruh dari

material terhadap manusia dan lingkunga sekitar.
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B. Saran

1.

Hasil dari perancangan interior Co-working Space ini diharapkan dapat
bermanfaaf dan dapat menjadi bahan pembelajaran mahasiswa Desain
Interior.

Perancangan ini diharapkan dapat memecahkan permasalahn yang ada, dan
bisa untuk diperdalam dan perbaiki menjadi perancangan yang dapat lebih
menjawab permasalahan lain.

Perancangan ini dapat menjadi tumpuan program perancangan desarin
interior Co-working Space bagi desainer interior yang semakin meningkat

di Indonesia.
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